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Abstract

Performance assessment based organization Human capital is an interesting thing that needs to
be developed by the company. This study aimed to determine the effect of Organizational
Performance Against Human Capital. Human Capital isthe economic value and human resources
related to ability, pengerahuan, ideas, skills of a person. While the performance of the
organization is an overview of the level of achievement of the implementation of the task. The
method used in this research is descriptive and verification with PT.Mega Bakti Teknik employee
population sampling techniques with methods used are based on probability sampling technique
that is proportional random sampling, where the sample is selected proportioned and methods of
analysis used linear regression analysis. These results indicate that human capital in PT. Mega
Bakti techniquein the category of good, Organizational Performancein PT. Mega Bakti technique
in the category of good, and Human Capital positive and significant impact on Organizational
Performance

Keywords: Human Capital, Organizational Performance
Abstrak

Penilaian Kinerja Organisasi berbasis human capital merupakan ha menarik yang perlu
dikembangkan oleh perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Human
Capital Terhadap Kinerja Organisasi. Human Capital adalah nilai ekonomi dan sumber daya
manusia yang berkaitan dengan kemampuan, pengerahuan, ide, keterampilan seseorang.
Sedangkan kinerja organisasi adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
tugas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif dengan
populasi karyawan PT.Mega Bakti Teknik dengan Metode pengambilan sampel yang digunakan
berdasarkan teknik probability sampling yaitu Proporsional Random Sampling, dimana sampel
dipilih secara diproporsikan dan metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier .
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Human Capital di PT. MegaBakti Teknik di katagori baik,
Kinerja Organisasi di PT. Mega Bakti Teknik di katagori baik, dan Human Capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi

Kata Kunci : Human Capital, Kinerja Organisasi

PENDAHULUAN

Globalisass membuka peluang bagi seluruh perusshaan untuk dapat
bersaing secara global. Namun globalisasi ini juga merupakan suatu ancaman
bila perusahaaan tidak memiliki kemampuan yang bailk dalam menjalankan

bisnisnya. Maka keadaan ini memaksa perusahaan-perusahaan untuk mengubah
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cara mereka untuk tetap bertahan dalam menjalankan bisnisnya sesuai dengan
asumsi going concern (Nurziah, et a, 2014). Perubahan yang disebabkan oleh
globalisasi industri, kemajuan informasi, perkembangan teknologi dan persaingan
yang ketat, menyebabkan berbagai perusahaan mengubah strategi dalam
menjalankan bisnisnya, diantaranya perubahan pradigma bisnis dari resources
based business menjadi knowledge based business, dari dominan investasi pisik
(physical assets) menjadi dominan investasi modal intelektual (intelectual assets)
(Kamper, et a, 2014).

Munculnya pandangan bahwa pengetahuan sebagai sumber daya perusahaan
yang sangat strategik didasari kenyataan bahwa pengetahuan dapat digunakan
untuk mengembangkan daya saing perusahaan karena bernilai langka, sukar ditiru
oleh para pesaing dan tidak dapat digantikan oleh jenis sumber daya yang lain.
Menurut Mayo dalam (Abdussalam, et al, 2010) mengukur kinerja perusahaan dari
perspektif keuangan sangatlah akurat tetapi sebenarnya yang akan menjadi dasar
penggerak nilai dari keuangan tersebut adalah sumber daya manusia (human
capital) dengan segaa pengetahuan, ide, dan inovas yang dimilikinya. Selain itu,
human capital merupakan inti dari suatu perusahaan. Perusahaan terdiri dari
individu- individu yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi
tidak akan berjaan jikatidak adaindividu di dalamnya. Human capital adalah
nilai ekonomi dari sumber daya manusia yang terkait dengan pengetahuan,
keterampilan, inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya,
sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk mencapai tujuan organisas
(Abdullah, 2016).

Penilaian kinerja perusahaan berbasis human capital merupakan hal menarik
yang perlu dikembangkan oleh perusahaan. Human capital adalah salah satu
komponen utama dari intellectual capital (intangible asset) yang dimiliki
perusahaan. Selama ini, penilaian terhadap kinerja perusahaan lebih banyak
menggunakan sumber daya yang bersifat fisik (tangible asset) (Dharmaningsih et
al,2017). Organisasi yang sukses membutuhkan karyawan yang akan melakukan
lebih dari sekedar tugas forma mereka dan mau memberikan kinerjayang melebihi

harapan. Dalam dunia kerja yang dinamis seperti saat ini, di mana tugas makin
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sering dikerjakan dalam tim, fleksibilitas sangatlah penting. Organisas
menginginkan karyawan yang bersedia melakukan tugas yang tidak tercantum
dalam deskripsi pekerjaan mereka. Fakta menunjukkan bahwa organisasi yang
mempunyai karyawan yang memiliki Organizational Citizenship Behavior (OCB)
yang baik, akan memiliki kinerja yang lebih baik dari organisasi lain (Pujiastuti,
2012).

Hidup matinya usaha sangat bergantung pada kualitas produk dan tingkat
layanan yang diberikan kepada pelanggannya. Hal penting yang perlu diketahui
dalam usaha adalah pelanggan hanya mau menukar uang yang telah dicarinya
dengan susah payah, hanyauntuk duahal. Pertama, yaitu rasa puas sehinggamereka
bahagia. Kedua, bisa memberikan solusi atas masal ah yang dihadapinya. (Muchtar,
2010). PT. Mega Bakti Teknik bergerak di bidang Produsen sekaigus agen
penjualan untuk produk Alat Alat Mining Preparasi, Jaw Crusher, Bal Mill,
Vibrating Screen, Alat Uji Teknik Sipil, Alat Uji laboratorium Teknik Sipil,
Material Testing Equipment, Alat Preparass Mining (Alat Uji Laboratorium
Pertambangan) yang didalamnya mencakup pengujian laboratorium untuk Alat Uji
Laboratorium Soil (Alat Uji Laboratorium Tanah) Diantaranya Han bor, CBR,
Direct Shear, Sondir Dutch Cone Penetrometer., Alat Uji Laboratorium Aggregate
(Alat Uji Laboratorium batuan), Sieve Ayakan, Sieve Shaker Abrasion., Alat Uji
Laboratorium Concrete/ Beton (Alat Uji Laboratorium Beton), Hammer Test,
Concrete Test Hammer, Mould, Cube Mould, Alat Uji Laboratorium Asphalt
(aspal), Alat Uji Laboratorium Cement ( Alat Uji Laboratorium semen). Berikut
merupakan data produksi mesin Magnetic Separator Dry for Iron Ore yang
ditargetkan dan data produk yang dihasilkan PT. Mega Bakti Teknnik periode
Januari 2017-Juni 2017.
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Tabel 1 Data Produks Periode Januari 2017-Juni 2017

Priode Target Hasil
produksi

Januari 5 unit 4 unit
Februari 4 unit 4 unit
M ar et 5 unit 5 unit
April 6 unit 5 unit
Mei 5 unit 5 unit
Juni 6 unit 5 unit

Sumber: PT. Mega Bakti Teknik

Berdasarkan tabel tersebut dapat dismpulkan bahwa hasil produksi mesin
Dry for Iron Ore dalam periode Januari-Juni PT. Mega Bakti Teknik belum
sepenuhnya mencapai target yang diharapkan atau yang ditetapkan, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengarun Human Capital
Terhadap Kinerja Organisasi Di PT. Mega Bakti Teknik”.

TINJAUAN PUSTAKA

Human Capital

Gaol Jimmy L (2015) mengatakan bahwa “Tumpuan pertumbuhan ekonomi
pada masa-masa mendatang tidak bisalagi dilakukan secara konvensional melalui
pengolahan Sumber DayaAlam (SDA) dan modal uang semata, melainkan semakin
bertumpu pada knowledge based economy dan tentunya dilandasi oleh fondasi
human capital yang baik”. Menurut Schermerhon dalam Faturachman (2013),
human capital dapat diartikan sebaga nilai ekonomi dari sumber daya manusia
yang terkait dengan kemampuan, pengetahuan, ide-ide, inovasi, energi dan
komitmennya. Secara umum human capital selalu dikaitkan dengan keterampilan
dan keahlian seseorang dalam sebuah organisasi. Sedangkan Menurut Schuller
dalam Putri (2013), “inti dari human capital ini adalah keterampilan, pengetahuan
dan kompetensi yang merupakan faktor kunci yang menentukan kesejahteraan

organisasi”.
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Kinerja Organisas

Trisnaningsih (2007) menyimpulkan bahwa kinerja adalah suatu hasil karya
yang dicapa seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu
yang diukur dengan mempertimbangkan kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu.
Kinerja tersebut dapat diukur melalui pengukuran tertentu dimana kualitas
berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan
ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah direncanakan. Kinerja
organisas oleh Bastian (2013) sebagai gambaran mengenai tingkaat pencapaian
pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran,
tujuan, misi dan visi organisasi tersebut. Kinerja organisasi merupakan gambaran
mengenai hasil kerja organisasi dalam mencapai tujuannya yang tentu sgja akan
dipengeruhi oleh sumber dayayang dimiliki oleh organisasi tersebut. Sumber daya
yang dimaksud dapat berupa fisik seperti sumber daya manusia maupun nonfisik
seperti peraturan, informasi, dan kebijakan, maka untuk |ebih memahami mengenai
faktor-faktor yang mampu mempengaruhi sebuah kinerja organisasi. Konsep
kinerja organisasi juga menggambarkan bahwa setiap organisasi dapat dilakukan
pengukuran kinerjanya dengan menggunakan indikator-indikator kinerja yang ada
untuk melihat apakah organisas tersebut sudah melaksanakan tugasnya dengan
baik dan untuk mengetahui tujuannya sudah tercapai atau belum.

Penilaian kinerja perusahaan berbasis human capital merupakan hal menarik
yang perlu dikembangkan oleh perusahaan. Human capital adalah salah satu
komponen utama dari intellectual capital (intangible asset) yang dimiliki
perusahaan. Selama ini, penilaian terhadap kinerja perusahaan lebih banyak
menggunakan sumber daya yang bersifat fisik (tangible asset) (Dharmaningsih, et
a., 2017) Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat lebih dari jelas Gambar 2.2
kerangka pemikiran dalam penelitian sebagai berikut pada Gambar 1.
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Human Kinerja
Capital . Organisasi
(X) (Y)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Pengaruh Human Capital terhadap
Kinerja Organisas
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah terdapat pengaruh dari Human Capita Berpengaruh terhadap Kinerja

Organisasi

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesisyang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Metode penelitian
kuantitatif dibagi menjadi dua, yaitu metode eksperimen dan metode survey. Dalam
hal ini, peneliti menggunakan metode survey. Menurut (Sugiyono, 2013), pendliti
survey adalah peneliti yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data
yang dipelgjari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, untuk
menemukan kejadian-kejadian relative, distribus, dan hubungan-hubungan antar
yang digunakan antar variabel sosiologi maupun psikologis.

Menurut Sugiyono (2013) menerangkan bahwa “populasi adalah wilayah
generalisas yang terdiri atas, obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah para Karyawan PT.
Mega Bakti Teknik yang berjumlah 250 orang. Sampel adalah objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Menurut Arikunto
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(2010) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Untuk menentukan
sampel dalam penelitian ini, digunakan teknik probability sampling. Adapun untuk

mengetahui penghitungannya dengan menggunakan rumus,

N
"T1TEN@
Keterangan :
N =Besar populasi
n = Besar sampel

d = Tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan, pada penelitian ini
digunakan d = (10%) atau (0,1)

Sehingga diketahui hasil sampelnya sebanyak 71 responden. selanjutnya
dilakukan teknik sampling dengan menggunakan proporsional random sampling,
yaitu pengambilan sampel yang diproposikan. Hal tersebut dikarenakan sampel di
PT Mega Bakti Teknik terbagi dalam kelompok — kelompok yang terdiri dari 7
departemen. Setelah besaran sampel diketahui sebanyak 71 responden, maka
dilakukan pembagian jumlah responden terhadap ke 7 departemen berdasarkan
perhitungan proposional yaitu;

n=tx.
Keterangan ;
ni = Besarnyacontoh untuk setiap departemen
N  =Total populas
Ni = Jumlah Subpopulasi

Xxn = Besaran sampel

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2013). Data penelitian akan dikumpulkan dengan
menggunakan kuisioner yang kemudian diolah dengan menggunakan bebrapa uji
statistik yaitu (1) Uji Vaiditas dan Reliabilitas, (2) Uji regresi linier sederhana, (3)
Uji asums klasik yang terdiri dari Uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji

heterokedastisitas, (4) uji Koefisien determinasi (5) Uji hipotesis: Uji t.
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PEMBAHASAN

Hasil Pendlitian
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan software SPSSversi 2.3. Untuk
mengetahui apakah data instrument tersebut valid atau tidak, dapat dilihat dari
ketentuan hasil pengolahan pada SPSS table Item-Total Statistics pada kolom
Corrected Item-Total Correlation harus|ebih besar dari 0,3. Berikut ini merupakan
dataHasil Uji Validitas variabel X (Human Capital) dan Y (Kinerja Organisasi).

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Human Capital (x)

no. | Pernya Keterang
taan r Kritis | r hitung an
1 pl 0,30 725 Valid
2 p2 0,30 742 Valid
3 p3 0,30 741 Valid
4 p4 0.30 757 Valid
5 ps 0.30 739 Valid
6 pé 0.30 861 Valid
7 p7 0,30 .870 Valid
8 p8 0,30 851 Valid
9 p9 0,30 770 Valid
10| plo 0.30 801 Valid
11 pll 0.30 S71 Valid
12| pi12 0.30 793 Valid
13 pl3 0,30 790 Valid
14| pl4 0,30 155 Valid
15| p15 0,30 901 Valid

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabe Kinerja Organisasi (Y)

Pernya r Ketera

no.| taan | r Kkritis | hitung | ngan

1 vl 0,30 747 Valid

2 V2 0,30 746 | Valid

3| y3 0,30 747 | Valid

4| va 0,30 671 Valid

5| vy5 030 | 659 | Vaid

Hasil pengujian Uji validitas kuesioner penelitian menunjukan rata-rata item
pertanyaan variabel X (Human Capital) dan variabel Y Kinerja Organisas
memiliki nilai r di atas 0,3. Dengan demikian pernyataan-pernyataan variabel X dan
Y dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini pengujian reabilitas dilakukan dengan menggunakan
cronbach alpha dengan bantuan SPSSversi 2.3 untuk melihat koefisien cronbach
alpha. Adapun keandalan dalam reliabilitas yang dikemukakan oleh Sujarweni
(2015) dapat ditentukan oleh kriteria sebagai berikut:
a  JkaKoefisien cronbach alpha > 0,60 maka reliabel
b.  JikaKoefisien cronbach alpha < 0,60 makatidak reliabel

Tabel 4 Hasll Uji Reliabilitas

Cronbach

No. Variabel Algha Keterangan
1 Human Capital 0,961 Reliabel
2 Rep 0880 | Reliabel
Organisast

Berdasarkan Tabel 4 tersebut Menunjukkan bahwa semuavariabel mempunyai
nilai cronbach alpha diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa semua konsep
pengukur dari masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel yang berarti

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal.
3. Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh gambaran dari

masing- masing variabel (Human Capital dan Kinerja Organisasi) sebagai berikut:

A. Human Capital di PT. Mega Bakti Teknik.
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Tabel 5 Rekapitulasi Data Variabel Human capital (X)

No. Skor Responden Skor | Rata- | Kriteri
SS| S R [ TS| S | Aktu | rata a
@@ @@ 'é' al

@
Pl 14 12 18 7 0 252 375 Baik
P.| 8 | 36| 23 4 | 0 261 | 388 Baik
P3.| 13| 36 | 21 1 0| 274 | 388 Baik
P4 | 8 | 27| 29 7] 0] 249 | 351 | Sangat

Baik

PRl 153|317 ] 4]0 214 | 380 Baik

P6.| 9 | 24| 20 13 5] 232 | 327 | Cukup
Bak

P7 8 | 24| 25 9 51 284 | 330 | cudupB
ak

P8| 8| 38| 2 3|0 264 | 372 | Bak

0 171 18 | 21 | 9 | 203 | 288 | Cukup

PlIO| 11 | 26 | 22 9 3 246 | 348 Baik

P11 18 | 28 | 23 2 | 0| 275 | 387 | Bak

P12| 8 31 27 5 0| 235 350 Baik

PI3| 11 | 35| 19 6 | 0| 264 | 372 | Bak

Pl4| 2 26 | 30 10| 3 227 | 320 | Culp
baik
P15 7 2|22 12 3 240 | 337 | Cukup
baik
Total 3780 | 53,00
Kata-rata 353 Baik

Distribusi frekuensi pada variabel human capital (X) secara keseluruhan
memiliki total rata-rata sebesar 3,53 sehingga dapat diartikan bahwa karyawan PT.
Mega Bakti Teknik memiliki tingkat human capital yang baik.

B. Kinerja Organisas di PT. Mega Bakti Teknik
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Tabel 6. Data Hasil Rekapitulasi Data Variabel Kinerja Organisasi (Y)

No. Skor Responden Skor | Rata- | Kriteri
S| S| R | TS [ST| Aktu | rata a
GlO(@a|@|s) o
[0)]

L1 |39 )18 30| 21| 28| Bak

Y2l 9| M2 3]0 262 ) 360 | Bak

vi.l 7| 33|25 8 | 0] 252 | 385 | Bak
vh| 4 [ 28|33 5 | 1| 42| 341 | Bak
vi.l 3 [ 2|40 6 | 0] 235 | 331 | Cuap
Baik

Total 1262 | 17,77
Rata-rata 335 | Baik

Distribusi  frekuensi pada variabel Kinerja Organisasi (Y) secara
keseluruhan memiliki total rata-rata sebesar 3,55 sehingga dapat diartikan bahwa
PT. MegaBakti Teknik memiliki tingkat pencapaian Kinerja Organisasi yang baik.

4. Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dil akukan terhadap residual regresi. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan grafik P-P Plot, data yang normal adalah data yang
membentuk titik-titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagona. Hasil analisis
regres linear dengan grafik normal P-P Plot terhadap residua error model regresi
diperoleh sudah menunjukan adanya pola grafik yang normal yaitu adanya sebaran
titik yang berada tidak jauh dari garis diagonal. Seperti terlihat pada Gambar 2.

Hormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Depsndent Warable: Kinera
-

P

e

Espected Cun Prob

3 e o b
Obsarvad Cum Prob

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas
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Pada Gambar 2 menunjukan hasil pengujian tersebut bahwa titik-titik berada
tidak jauh dari garis diagonal, hal ini berarti bahwa model regresi tersebut sudah
berdistribusi normal.

B. Uji Multikorelasi

Uji Multikolerasi bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di antara
variabel bebas memiliki masalah multikolerasi (gejalamultikolinearitas) atau tidak.
Multikolerasi adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi
pada hubungan diantara variabel bebas. Dasar pengambilan kepurtusan jika nilai
VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolerasi diantara variabel bebas,jika nilai
VIF >10 makaterjadi gejala multikolinearitas pada variabel bebas (Sarjono, 2011)

Tabel 7 Hasl Uji Multikorelasi

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d Collingarity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Madel B Std. Error Beta T Sig. e VIE
1 (Constant) 3,923 735 5,339 ,000

Human

Capital 261 014 918 19241 000 1,000 | 1,000

a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat diketahui bahwanilai VIF semua variabel
independent < 10, makadapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

C. Uji Heteroskedastitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu analisis
mempunyai ketidaksamaan varian dalam suatu pengamatan. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas. Pendeteksian terjadinya heteroskedasitas
yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik hasil andisis. Pada
penelitian ini tidak terjadi heteroskedasitas karena tidak terdapat pola yang jelas
dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y.
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Regressisn Studentized Residual

T &
Regression Standardized Predisted Value

Sumber: Output SP5S 2.3 . 2017

Gambar 3 Grafik Heter oskedastitas

Pada Gambar 3 Menunjukan hasil pengujian heteroskedastisitas tidak terdapat
polayang jelas dari titik—titik dan menyebar diatas dan dibawah 0 sumbu Y, hal ini
menunjukan model regresi tidak memiliki gejala heteroskedastisitas artinya tidak
ada gangguan yang berarti dalam model regresi ini.

D. Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu, apakah kesalahan (errors) suatu
data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Natanael, 2014).
Cara mengetahui apakah mengalami atau tidak mengalami autokorelasi dengan
mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Berdasarkan dari hasil pengujian dengan
menggunakan SPSS 2.3 for windows didapatkan hasil mengenai hasil uji
autokorelasi.

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelas

AdustsdR | S¥. Emer ofthe
Model R R Squarg Snusre Eslimate Durbin-Watson

! a1 83 M 129 1611
a Predicioes: (Constant), Human Capital

b. Dependen Vanable: Kineria Organisasi
Samher: Output $P5§ 2., 2017
Pada Tabel 8 menunjukan hasil pengujian autokorelasi yaitu dengan
menggunakan nila perhitungan Durbin-Watson, pada pengujian variabel
tersebut didapatkan nilai sebesar 1,611 sehingga dapat dikatakan bahwa data
yang diolah tidak terjadi autokorelasi karena nilai Durbin-Watson terdapat
diantaral < DW < 3.
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5. Uji Regresi Linier Sederhana
Program SPSS 23 for Windows digunakan untuk memperoleh hasil koefisien
regresilinear sederhana sebagai berikut pada Tabel 9.

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Sederhana

Toleran
Model B Std. Error Beta 1 Sia ce VIF

1 (Constant) 3923 735 5339 000

Human
Capital

,261 014 918| 19,241 ,000 1,000| 1,000

Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana tersebut, besar perubahan
KinerjaOrganisas yang terjadi mengikuti perubahan Human Capital yaitu sebesar
3,923. Artinya jika tidak ada variabel Human Capital, maka besarnya variabel
Kinerja Organisasi adalah sebesar 0,261. Koefisien regresi pada variabel Human
Capital adalah 0,261 yang apabila terjadi penambahan Human Capital sebesar 1,
maka akan terjadi peningkatan Kinerja Organisasi sebesar 0,261.

6. Uji Koefisien Determinasi

Penghitungan koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel Human Capital terhadap KinerjaOrganisasi. Adapun rumusyang
digunakan sebagai berikut :

KD =r2x 100%

= (0.918)%x 100%
=84,3%

Nilai padakoefisien determinasi tersebut dapat diketahui dari output koefisien
korelasi padalambang R. Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa besarnya
koefisien determinasi adalah 84,3% yang berarti bahwa variabel Kinerja Organisasi
dipengaruhi oleh variabel Human Capital. Sedangkan nilai tersisa yaitu sebesar
15,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Human Kinerja
Capital Organisasi
(X) (Y)

Gambar 4 Besar Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja Organisasi
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7. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya suatu pengaruh dari variabel -
variabel bebas secara parsia atas suatu variabel tidak bebas digunakan uji t.

Hipotesis:
Ho =0, Human Capital tidak berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi
Ha# 0, Human Capital berpengaruh terhadap Kinerja Organisas

Pengujian signifikansi mengenai pengaruh Human Capital terhadap Kinerja
Organisasi secaraparsial dapat menggunakan uji t. Hasil uji t dijelaskan pada Tabel
10.

Tabel 10 Hasil Uji t

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Ermor Bela t Sia. e VIF
1 (Constant) 3,023 135 5339 000
Human
Capital 261 014 918] 19241 000] 1,000 1,000

Berdasarkan tabel 10 diatas untuk variabel Human Capital (X) diperoleh nilai
thitung S€besar 19,241. Untuk a = 0,1, karena thiung (19,241) > (2,380), maka Ho
ditolak. Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa Human Capital secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Organisasi (Y). Untuk itu,
hipotesis yang menyatakan bahwa Human Capital berpengaruh terhadap Kinerja
Organisasi dapat diterimadan teruji.

Pembahasan Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja Organisasi Di PT.
Mega Bakti Teknik

Berdasarkan hasil penelitian pada responden melalui penyebaran kuesioner
terhadap 71 responden karyawan dan perhitungan rekapitulasi tanggapan
responden. Hasil penelitian menyatakan bahwa karyawan PT. Mega Bakti Teknik
dapat dilihat dari hasil rekapitulasi tanggapan responden yang berjumlah 3780 dan
dapat dikatakan “baik/tinggi”, karena nilai rata-rata dari keseluruhan pernyataan
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responden sebesar 3,53 yang berada padainterval kriteria3.41 - 4.20. Hal ini sesual
dengan penelitian yang dilakukan oleh Y ati Suhartati padatahun 2016 dengan judul
Pengaruh Pengetahuan, K eterampilan dan Kemampuan terhadap Kinerja karyawan
berdasarkan hasil penelitiannya data menunjukkan bahwa semua variabel bebas X
(pengetahuan, keterampilan dan kemampuan) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada Industri kulit di Manding, Bantul,
Y ogyakarta. Hal ini berarti, semakin tinggi dan baiknya pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan karyawan maka kinerja karyawan akan semakin meningkat juga,
begitu juga sebaliknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Human Capital terhadap Kinerja
Organisasi diperoleh kesimpulan bahwa Human Capital di PT. MegaBakti Teknik,
adalah baik. Hal ini terbukti dari pengolahan angket variabel (Human Capital) di
PT. Mega Bakti Teknik, baik. Dengan skor total bisa ditarik kessimpulan bahwa
Human Capital di PT. Mega Bakti Teknik, baik bagi penilaian karyawan. Kinerja
Organisasi di PT. Mega Bakti Teknik, adalah baik. Hal ini dapat terbukti dari
pengolahan angket variabel (Kinerja Organisasi) baik. Dengan besarnya total skor
bisa ditarik kesmpulan bahwa Kinerja Organisasi membuat respon positif
dikarenakan sebagian responden merasa PT. Mega Bakti Teknik,telah tercapai visi,
misi dan tujuan perusahaan. Human Capital terhadap Kinerja Organisasi di PT.
Mega Bakti Teknik, berpengaruh positif secara signifikan sebesar 84,3%. Bisa
ditarik kesimpulan bahwa Human Capital membuat Kinerja Organisas di PT.
Mega Bakti Teknik baik. Dikarenakan sebagian besar responden yaitu karyawan
memiliki Human Capital yang baik sehingga akan mempengaruhi terhadap Kinerja
Organisasi di PT. Mega Bakti Teknik.
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